Persentase dana yang dianggarkan untuk
mendukung pengembangan pembelajaran aktif
mencapai 15% dari seluruh anggaran. Sebagai
sekolah swasta yang guru dan karyawannya
bukan PNS (Pegawai Negeri Sipil), madrasah ini
mengalokasikan 85% anggarannya untuk
membayar pegawai dan menutup biaya
operasional. Sumber dana dalam RKAM adalah
BOM. Madrasah tidak menarik lagi dana dari
masyarakat, karena mayoritas masyarakat Getas
Srabi adalah buruh pabrik yang berpenghasilan
rendah.

Hal nyata yang terjadi sebagai dampak dari
dukungan terhadap pembelajaran aktif adalah
peningkatan jumlah siswa di MTs NU

Al Hidayah. Setiap tahun rata-rata kenaikan
jumlah siswa mencapai 30 orang. Ini adalah
bukti bahwa kepercayaan masyarakat terhadap
madrasah meningkat.

STRATEGI DAN INSIATIFYANG
DILAKUKAN

e Menyusun RKAM dengan melibatkan
partisipasi aktif seluruh stakeholder sehingga
dapat diketahui kebutuhan riil untuk
peningkatan mutu di madrasah.

e Melaksanakan replikasi pelatihan mandiri
untuk semua guru dengan melibatkan guru
yang telah dilatih DBE3.

e Menganggarkan penyediaan fasilitas
kebutuhan untuk seluruh mapel termasuk
laboratorium Bahasa, IPA, Komputer, dan
Agama.

Kepela Sekoleh Rejilivanan

L Iﬂ'hlull
Media pembelajaran yang terjangkau dan relevan untuk

pencapaian tujuan pembelajaran dimanfaatkan sepenuhnya
oleh siswa.

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKYANG BAIK

o Terjadi harmonisasi perubahan positif di seluruh mata
pelajaran sehingga semua dapat saling mendukung
untuk proses belajar aktif.

o Kepercayaan masyarakat terhadap madrasah
mengalami peningkatan, setiap tahun ada kenaikan
animo jumlah siswa yang mendaftar.

Manajemen untuk Keberhasilan Pembelajaran 21
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A.Tindakan Kepala Sekolah dalam Mendorong Perubahan

Drs. Suroso, Kepala SMPN 1 Merakurak, Tuban, Jawa Timur

Suasana pembelajaran di SMPN 1 Merakurak Kabupaten Tuban yang
membudayakan model kelompok. Di tiap kelas telah tersedia papan
pajangan karya siswa dan sudut baca untuk meningkatkan minat baca

menghembuskan semangat perubahan di

sekolahnya. Model pengelolaan pendidikan di
sekolah dibangun secara kolektif dengan semua
komponen warga sekolah. Dirinya peduli dan tanggap
dalam memperhatikan kebutuhan guru dan siswa.
Para guru selalu didorong untuk terus melakukan
perubahan. Dirinya juga aktif melakukan
pendampingan kepada para guru dalam penyusunan
perangkat persiapan pembelajaran, termasuk
memfasilitasi penyediaan papan pajangan kreasi siswa
di semua kelas dan file portofolio karya siswa pada
setiap mata pelajaran.

Sebagai Kepala Sekolah, Drs. Suroso, M.Pd selalu

”Di semua kelas siswa sudah duduk berkelompok.
Papan pajangan karya siswa dibuat artistik. Dengan
lingkungan kelas yang menyenangkan, siswa menjadi
lebih bersemangat dalam belajar dan menjadi lebih
kreatif untuk membuat ide-ide baru dalam bentuk
karya yang dipajangkan di papan pajangan atau
majalah dinding kelas,” ungkap pak Suroso.

Kelengkapan sarana dan prasarana penunjang
pembelajaran juga diprioritaskan keberadaannya,

Praktik yang Baik: Mendorong Perubahan di Kelas

seperti perpustakaan, laboratorium komputer,
fasilitas internet, dan laboratorium [PA. Untuk
laboratorium IPA, SMPN 1 Merakurak telah
memanfaatkan lingkungan hijau sebagai penunjang,
serta menyediakan media pengolahan kompos dan
pengembangbiakan jamur sebagai media praktik
siswa. Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
pembelajaran selalu tersedia di sekolah. Media dan
sumber belajar untuk menunjang pembelajaran di
kelas maupun di luar kelas difasilitasi pemenuhannya
oleh sekolah.

SMPN 1 Merakurak juga membentuk paguyuban
kelas untuk memberikan wadah bagi orang tua siswa
untuk mendukung pembelajaran. Dampaknya,
dukungan paguyuban kelas sangat kentara sekali
eksistensinya dalam mendukung kebutuhan
pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitas guru,
dirinya memfasilitasi pelaksanaan kegiatan MGMP
sekolah dan workshop di dalam ataupun di luar
sekolah. Supervisi kelas juga rutin dilaksakan dengan
refleksi, komentar, umpan balik serta tindak lanjut
terhadap guru.



A.Tindakan Kepala Sekolah dalam Mendorong Perubahan

Realitas perubahan di sekolah ini nyata terlihat. Kondisi sekolah yang dulunya biasa saja, kini berubah dengan cepat
menjadi lebih baik. Seluruh stakeholder sekolah terbangkitkan semangatnya untuk berkreasi dan berinovasi dalam
mewujudkan SDM yang unggul. Seluruh guru mata pelajaran telah menunjukkan fasilitasinya dalam mendorong siswa
untuk belajar aktif.

STRATEGI DAN INSIATIF YANG
DILAKUKAN

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKYANG BAIK

Peduli dan tanggap dalam
memperhatikan kebutuhan guru dan
siswa.

Aktif melakukan pendampingan 4
kepada para guru dalam penyusunan
perangkat persiapan pembelajaran,
termasuk memfasilitasi penyediaan
papan pajangan kreasi siswa dan file
portofolio karya siswa pada setiap |
mata pelajaran.

Kelengkapan sarana dan prasarana
penunjang pembelajaran menjadi
prioritas,

Media dan sumber belajar untuk
menunjang pembelajaran di kelas
maupun di luar kelas difasilitasi
pemenuhannya oleh sekolah.

Membentuk paguyuban kelas untuk memberikan
wadah bagi orang tua siswa dalam mendukung
pembelajaran.

Modal untuk Perubahan

KEMAUAN untuk berubah, menjadi modal
penting bagi para kepala sekolah mitra DBE3,
Sekolah nonmitra DBE 3 yang melakukan
Supervisi kelas rutin dilaksanakan dengan replikasi juga melakukan perubahan yang nyata.
memberikan refleksi, komentar,umpan balik serta Seperti yang dilakukan SMPN 1 Baureno,
tindak lanjut terhadap guru. Bojonegoro Jawa Timur, setelah mereplikasi
BTL 2 untuk para gurunya, kini mereka berhasil
membuat siswa lebih aktif berdiskusi dan
bekerjasama dalam kelompok untuk

Memfasilitasi pelaksanaan kegiatan MGMPS dan
workshop di sekolah ataupun di luar sekolah.

Sekolah yang dulunya biasa saja kini telah berubah menyelesaikan pertanyaan/ tugas yang
dengan cepat menjadi lebih baik. mendorong kecakapan sosial dan akademik
Seluruh stakeholders sekolah terbangkitkan berkembang.

semangatnya untuk berkreasi dan berinovasi dalam

mewujudkan SDM yang unggul. Dapat dilihat pada foto di atas, di setiap kelas

Seluruh mata pelajaran berhasil menerapkan kini sudah tersedia papan pajangan dan map

proses belajar yang mendorong siswa untuk aktif plastik yang digantung di dinding kelas untuk
dan kreatif. menyimpan portofolio siswa. Pemajangan hasil

karya siswa di dalam kelas bertujuan agar karya
mereka mudah diakses sehingga dapat dijadikan
sumber belajar bagi siswa lain. Pemajangan hasil
karya siswa juga membuat siswa lebih percaya

diri karena hasil karyanya dapat diapresiasi bagi

orang yang melihatnya sehingga mereka
termotivasi berlomba menghasilkan karya
terbaiknya.
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A.Tindakan Kepala Sekolah dalam Mendorong Perubahan

glatan upacara bendera, kepala sekolah memanfaatkan momen®
tersebut untuk memberikan hadiah kepada siswa Kreator karya terbaik.

Setiap Upacara Bendera,

Ada Hadiah untuk Karya Siswa Terbaik

Abd. Hadi, Kepala SMPN 4 Pinrang, Sulawesi Selatan

i penghujung upacara bendera segenap siswa

tersentak menyimak suara loudspeaker

"Anak-anakku tolong tetap tinggal di tempat
upacara. Hari ini kalian akan menyaksikan penerimaan
hadiah kepada siswa berprestasi minggu lalu,” pinta H.
Abd. Hadi, kasek SMPN 4 Pinrang. Sesaat berselang,
Amran Muhiddin guru IPA mengumumkan,"Karya siswa
terbaik minggu lalu, untuk versi karya perorangan
adalah naskah drama monolog SEPATU AYAH oleh
Mutmainnah, kelas IX-2. Untuk versi karya kelompok
adalah PERKEMBANGBIAKAN TUMBUHAN,
kelompok rambutan, diwakili oleh Herni."

Upacara pengibaran sang Merah Putih pada hari Senin
itu(23/11/09) menandai dimulainya program
penghargaan siswa kreatif. Menurut Pak Abd. Hadi,
Kepala SMPN 4 Pinrang, program ini dilaksanakan
secara berkesinambungan. la sendiri yang langsung
menyerahkan bungkusan hadiah berisi perangkat
belajar kepada kedua siswa yang dinobatkan sebagai
Tokoh Siswa Berkarya. “Tujuan program Tokoh Siswa
Berkarya ini adalah untuk memacu motivasi belajar
siswa dan menumbuhkan kreativitas siswa, menciptakan

Praktik yang Baik: Mendorong Perubahan di Kelas

suasana pembelajaran segar, nyaman, dan produktif
dalam setiap minggu, serta mengaktifkan guru
memantau dan menyeleksi hasil karya siswa yang dapat
dijadikan sumber belajar baru bagi siswa yang lain,” kata
Pak Abd.Hadi

Tokoh siswa yang dinobatkan setiap hari Senin
ditetapkan berdasarkan karya siswa terbaik. Seleksi
karya pilihan dilaksanakan oleh  tim yang telah
ditetapkan berdasarkan SK kepala sekolah. Tim ini
terdiri dari sembilan guru lintas mata pelajaran.

Kepala sekolah membentuk tim seleksi untuk
menetapkan karya pemenang. Dalam proses seleksi,tim
bekerja menilai karya sesuai kriteria yang ditetapkan,
mengumpulkan informasi dan masukan dari berbagai
sumber termasuk guru mata pelajaran, siswa, bahkan
orang tua siswa. Komponen karya yang dinilai meliputi
keaslian kreasi siswa, manfaatnya sebagai sumber
belajar baru bagi siswa yang lain,unsur temuan baru dari
sebuah eksperimen, kekompakan kerjasama dalam
kelompok, bentuk pertanggungjawaban di depan kelas
baik lewat sajian presentasi maupun diskusi kelompok.
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siswa, manfaatnya sebagai sumber belajar baru
bagi siswa yang lain, unsur temuan baru dari
sebuah eksperimen, kekompakan kerjasama
dalam kelompok, bentuk pertanggungjawaban
di depan kelas baik lewat sajin presentasi
maupun diskusi kelompok.
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Salah satu «Memberikan hadiah kepada siswa yang

karya siswa mendapatkan nilai terbaik dari tim seleksi yang
yang berhasil diserahkan setiap upacara bendera hari Senin.
meraih

penghargaan.

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKYANG
STRATEGI DAN INSIATIF YANG DILAKUKAN BAIK

- Pembentuk tim eleksi untuk menetapkan karya - « Siswa memiliki motivasi dalam mengikuti
pemenang yang bekerja untuk menetapkan kriteria, proses pembelajaran untuk selalu menghasilkan
dan mengumpulkan informasi dari guru mapel bahkan karya terbaiknya.
orang tua siswa. L _ _ + Guru selalu memantau perkembangan hasil

« Komponen karya yang dinilai meliputi keaslian kreasi karya siswa dalam setiap pembelajaran.

Lomba Karya Siswa, Pacu Kreativitas dan Kerjasama

LOMBA karya siswa ternyata sangat efektif untuk memacu
kreativitas siswa untuk melakukan yang terbaik. Di MTsN Kudus,
Jawa Tengah untuk memacu motivasi siswa dalam berkreasi,
mereka menggelar lomba Karya Siswa dalam Pemanfaatan
Barang Bekas sebagai Media/Sumber Pembelajaran. SMPN 1
Sekar Bojonegoro, Jawa Timur, melakukannya dengan lomba
Inovasi Hasil Karya Siswa dalam bentuk Majalah Dinding Kelas
yang berisi karya siswa.

Di SMPN 1 Lilirilau Soppeng. Sulawesi Selatan, inisiatif lomba
karya siswa berasal dari siswa. Pameran dan lomba karya siswa,
dibuat sebagai salah satu kegiatan Porseni Sekolah. Guru dan
s kepala sekolah pun terlibat aktif menyukseskan inisiatif siswa ini.
Water Rocket’ berhasil meraih juara 1 pada lomba SekOIah meny|5|hkan dana BOS Untuk mengadakan bahan yang
karya siswa yang digelar MTSN Kudus. dibutuhkan seperti tripleks media pajangan karya untuk setiap
kelas, karton, kertas plano, dan lainnya.“Kami mendukung penuh
ide siswa sebagai wujud komitmen kami untuk membudayakan
pembelajaran aktif,” kataTantu,S.Pd,M.Si, kepala sekolah.

Manajemen untuk Keberhasilan Pembelajaran
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Cotoh Hasil karya siswa
SMPN 2 Sedati yang dihasilkan
melalui pembelajaran IPS
tentang peta timbul. Karya
siswa tersebut diapresiasi,

.. dipajangkan, dan disimpan di

. ruangan khusus tempat

penyimpanan karya siswa.

Profesional dan Paurtisipaii i

Drs.Achmad Lutfi, M.M. Kepala SMPN 2 Sedati, Sidoarjo, Jawa Timur

rs. Achmad Lutfi, M.M adalah contoh sukses

seorang kepala sekolah yang menerapkan

model kepemimpinan profesional dan
partisipatif, terutama dalam mendukung
pembelajaran aktif. Dirinya melibatkan seluruh warga
sekolah dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan
sekolah. memperhatikan lingkungan sekolah,
konsentrasi pada kegiatan belajar mengajar, serta
memonitor kemajuannya.

Menjalankan kepemimpinan partisipatif, dirinya harus
mengetahui seluruh potensi yang dimiliki sekolah.
Satu persatu elemen tersebut disatukannya menjadi
penunjang kemajuan. Seluruh fungsi dioptimalkan,
termasuk peran masyarakat, yang dalam hal ini

STRATEGI DAN INSIATIF YANG DILAKUKAN

diwakili komite sekolah. Bahkan dalam rapat komite
sekolah pun tidak hanya sekedar menggagas masalah
fisik namun juga masalah kurikulum. Di sisi internal,
fungsi MGMPS juga menjadi fokus perhatian, sehingga
rapat MGMPS menjadi media penting menuju
perubahan dalam perbaikan perilaku guru mengajar
di kelas.

Yang tak kalah penting adalah soal kelengkapan sarana
dan prasarana untuk penunjang pembelajaran.
“Sekolah sebagai lingkungan sumber pengetahuan
menuntut kami untuk menjadikan perpustakaan dan
laboratorium IT sebagai ruang akses-mandiri,
sehingga akan sangat membantu pendekatan yang
berpusat pada siswa,” ungkapnya.

Membentuk tim supervisi kelas dengan melibatkan guru senior dan guru yang telah berhasil menerapkare

pembelajaran aktif untuk mendampingi guru lainnya.

Menindaklanjuti hasil supervisi di kelas dengan memfasilitasi pertemuan balikan untuk perbaikars

pembelajaran berikutnya.

Rutin melaksanakan lesson study dan MGMP sekolatw

e Ruang perpustakaan juga dimanfaatkan untuk sumber belajar serta memfasilitasi ruang khusus untuk

penyimpanan hasil karya siswa.

e Meminta masukan dari para guru kebutuhan pembelajaran dan pelatihan yang diperlukan.
e Mengalokasikan anggaran sebesar 60%, yang sepenuhnya untuk mendukung keberhasilan pembelajaran aktif,
seperti melengkapi buku perpustakaan, menyediakan alat dan bahan pembelajaran, pelatihan guru, MGMP, dan

sebagainya.

Praktik yang Baik: Mendorong Perubahan di Kelas



A.Tindakan Kepala Sekolah dalam Mendorong Perubahan

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKYANG BAIK

o Pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar aktif telah menjadi budaya di semua
mata pelajaran dan ditunjang dengan ketersediaan fasilitas sumber belajar oleh sekolah.

o Guru memperoleh kesempatan yang sama dalam mengikuti pelatihan baik melalui program
lesson study atau MGMP sekolah.

o Terdapat rasa kebersamaan yang kuat diantara para guru untuk melakukan perbaikan
pembelajaran.

o Seluruh karya siswa terbaik yang telah dipajangkan di kelas ditempatkan di ruang khusus
penyimpanan karya yang juga berfungsi sebagai ruang pameran.

Optimalisasi pelaksanaan MGMPS menjadi kebijakan sekolah sebagai wadah untuk saling bertukar informasi antar
guru mata pelajaran serta mencari solusi terkait permasalahan yang timbul pada pembelajaran di kelas. Sekolah juga
memaksimalkan fungsi perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar.

Pola duduk U yang digunakan
di SMPN 1 Rejoso, Jawa Timur.

HAL yang sama juga dilakukan di SMPN 1 Rejoso Pasuruan, Jawa Timur. Dimotori komitmen
yang tinggi dari kepala sekolah dan ke 24 gurunya, dalam waktu relatif singkat, SMPN 1 Rejoso
telah mengaplikasikan sebuah pembelajaran dan pengajaran yang bermakna. Perbaikan
lingkungan belajar dilakukan di semua kelas. Kelas tidak lagi menggunakan penataan bangku yang
klasikal melainkan model pembelajaran kooperatif yang berfokus pada pengembangan
kecakapan siswa dengan model U. Di setiap kelas disediakan dua papan pajangan siswa. Para
siswa menyatakan sekarang suasana belajar di kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan
dibanding dulu, saat mereka hanya duduk diam sambil mendengarkan guru mengajar.
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A.Tindakan Kepala Sekolah dalam Mendorong Perubahan

Bangun Jaring Asmara

untu

Cegah Siswa DO

H. Misbahuddin, Kepala MTs Nurul Huda Sedati, Sidoarjo, Jawa Timur

Kepala MTs Nurul Huda Sedati, kondisi

madrasah tersebut jauh dari ideal. Angka DO
(drop out) tinggi dan masyarakat sekitar kurang peduli
terhadap pendidikan. Kondisi ini memicu dirinya
untuk menyusun program pelibatan masyarakat
sebagai bagian dari pengembangan pendidikan di
madrasahnya. Menurut Pak Misbah, ketidakpedulian
masyarakat terhadap pendidikan penyebabnya
karena mereka selama ini merasa tidak dilibatkan.

Saat pertama kali Misbahuddin menjabat sebagai

Program kemitraan antara madrasah dengan
masyarakat yang diluncurkannya ternyata disambut
antusias oleh masyarakat sekitar madrasah yang
mayoritas bermatapencaharian sebagai petani
tambak dan nelayan. Di antara program kemitraan
tersebut adalah dengan
menyisinkan dana dari kegiatan
keagamaan yang sering digelar
oleh warga masyarakat. Kegiatan
keagamaan yang sering digelar
biasanya adalah pengajian dan
istighotsah. Selain itu Pak Misbah
juga menjalin kerjasama dengan |
takmir masjid, lewat metode
Khususon, yaitu dengan
menyebutkan nama
penyumbang lalu
mendoakannya.

Pada setiap bulannya di MTs
Nurul Huda digelar program
jaring asmara (menjaring aspirasi
masyarakat). Di acara ini pihak
madrasah dan masyarakat
bertemu untuk saling memberi
masukan, terkait kemajuan
madrasah. Selain menjalin
kemitraan dengan masyarakat,
usaha yang dilakukan oleh Pak
Misbah untuk mengembangkan
madrasahnya adalah dengan
menjalin kemitraan dengan
pengusaha. Satu contoh yang
telah dilakukan adalah dengan
menjalin kemitraan dengan
pengusaha dariAbu Dhabi.”

Praktik yang Baik: Mendorong Perubahan di Kelas

Untuk pencegahan DO, Pak Misbah melakukan
beberapa cara. Lewat pendekatan Peringatan Dini
atau Early Warning System, ditemukan beberapa
penyebab mengapa seorang anak memilih DO
daripada melanjutkan sekolah. Di antara faktor
pemicu tersebut antara lain adalah karena faktor
ekonomi, dukungan yang kurang dari keluarga serta
motivasi belajar yang sangat rendah.

Untuk mengatasinya, cara yang digunakan Pak Misbah
adalah dengan membebaskan biaya sekolah bagi siswa
yang tidak mampu, mengijinkan wali murid yang
kurang mampu untuk berjualan makanan di sekolah,
mengadakan kunjungan rutin pada siswa yang
terancam DO serta memberikan motivasi belajar

Direktur Kantor Pendidikan USAID=NDONESIA
Margaret Sancho mendapatkan penjelasanidari Riza
Jatur Rahmah, siswa MTS Nurul Huda Kabupaten
Sidoarjo, tentang profil sekolah tersebut:




A.Tindakan Kepala Sekolah dalam Mendorong Perubahan

STRATEGI DAN INSIATIFYANG DILAKUKAN

Membangun program kemitraan antara madrasah dengan masyarakat sekitar sekolah. Mereka dilibatkan untuk
memikirkan pengembangan madrasah sebagai kegiatan beribadah. Termasuk menjalin kerjasama dengan takmir
masjid, lewat metode khususon, aitu dengan menyebutkan nama penyumbang lalu mendoakan mereka.

Masyarakat berinisitif menyisihkan dana dari kegiatan keagamaan yang sering digelar, seperti pengajian dan
istighosah.

Setiap bulan menggelar program jaring asmara menjaring aspirasi masyarakat. Di acara ini pihak madrasah dan
masyarakat bertemu untuk saling memberi masukan, terkait kemajuan madrasah.

Menjalin kemitraan dengan pengusaha dariAbu Dhabi dengan mediasi tokoh masyarakat dan alumni madrasah.

Untuk pencegahan drop out, membuat pendekatan peringatan dini atau Early Warning System untuk menemukan
penyebab seorang anak memilih drop out sehingga dapat dibantu solusinya.

Mengadakan kunjungan rutin pada siswa yang terancam DO serta memberikan motivasi belajar pada siswa.

.

Siswa MTs Nurul Huda melakukan kegiatan diskusi kelompok pada pembelajaran Bahasa Inggris.

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKYANG BAIK

e Masyarakat merasa memiliki keberadaan madrasah sehingga ikut aktif membantu
kebutuhan pengembangan madrasah.

e Pembangunan gedung sekolah berjalan pesat, lahan madrasah semakin bertambah
luas, dan fasilitas kebutuhan sumber belajar dapat terpenuhi dengan dukungan dari
masyarakat.

e Angka DO dalam dua tahun terakhir menurun drastis.

e Dukungan fasilitas dan penyediaan anggaran untuk pelatihan guru membuat proses
pembelajaran di semua mata pelajaran berhasil membudayakan proses belajar aktif.

Manajemen untuk Keberhasilan Pembelajaran
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A.Tindakan Kepala Sekolah dalam Mendorong Perubahan

Terapkan Kepemimpinan Majelis,
Ubah Sekolah jadi DAHSYAT

Drs. H. Rodhi As’ad, MM, Kepala SMPN 2 Wonoayu Sidoarjo, Jawa Timur

Proses pembelajaran di SMPN 2 Wonoayu membudayakan siswa untuk berani tampill

.."'
x .
|

mempresentasikan ide atau gagasannya sendiri yang dituangkan dalam karyanya.

Wonoayu belum memperlihatkan

perkembangan yang berarti meskipun telah
ditunjang berbagai bantuan pemerintah seperti
program BOMM/ MPMBS, Sekolah Target, pelatihan
Contextual Teaching and Learning (CTL),
Pengembangan Klub Olah Raga, dan Sekolah Standar
Nasional.

Sejak berdiri pada 1995 hingga 2004, SMPN 2

Beberapa masalah yang kerap muncul antara lain:
(1) pembelajaran berjalan tidak kondusif,
(2) kenakalan siswa tidak tertangani dengan maksimal,
(3) prestasi akademik maupun non akademik sangat
minim, (4) adanya perselisihan antara kepala sekolah
dengan guru atau guru dengan guru, (5) kinerja
pendidik dan tenaga kependidikan kurang optimal
(6) sarana-prasarana pendukung belum lengkap, dan
(7) kurangnya komunikasi pihak sekolah dengan
masyarakat dan orang tua peserta didik.

Praktik yang Baik: Mendorong Perubahan di Kelas

STRATEGI DAN INSIATIFYANG
DILAKUKAN

Sejak mendapat tugas di sekolah ini pada 2004,
Drs.RodhiAs’ad, MM bertekad melakukan perbaikan
dengan memanfaatkan potensi warga sekolah. Selain
itu dirinya juga mencari kesempatan dalam menjalin
kemitraan dengan pihak lain yang mempunyai visi
peningkatan mutu pendidikan seperti program DBE3.
Kehadiran DBE3 di sekolah, menjadikan berbagai
usaha yang saya pikirkan menjadi kenyataan.
Beberapa hal yang telah dilakukannya di antaranya:

1.Gaya Kepemimpinan Majelis

Bagi saya perubahan terjadi jika saya menggunakan
gaya kepemimpinan yang bisa diterima oleh seluruh
warga sekolah. Maka saya memilih gaya
kepemimpinan egaliter yang disebut sebagai gaya
kepemimpinan majelis, yaitu kepemimpinan yang
lebih mementingkan kebersamaan, keteladanan, tidak
banyak petuah, tanpa membedakan strata dan
menjaga komitmen bersama.



2. Revolusi Pembelajaran

Sejak 2009, SMPN 2 Wonoayu terpilih menjadi mitra
DBE3 Sejak itu saya semakin yakin bahwa upaya
perbaikan semakin cepat terwujud dan bertekad untuk
melakukan revolusi pembelajaran pada seluruh guru.
Upaya ini juga tidak mudah karena DBE3 hanya melatih
15 orang guru dari 46 guru yang ada. Sehingga saya perlu
mendukung para guru yang telah mendapatkan
pendampingan DBE3 agar benar-benar menerapkan
pembelajaran bermakna. Tidak lama setelah itu sekolah
saya langsung melaksanakan diseminasi pelatihan BTL
dengan mengundang beberapa instruktur DBE3 secara
mandiri.

3. Pemajangan Hasil Karya Siswa

Sejak menjadi mitra DBE3 Jawa Timur, guru dan kepala
sekolah berupaya untuk menerapkan berbagai hal yang
telah diperoleh dalam pelatihan. Pemajangan hasil kerja
siswa dapat menumbuhkan rasa percaya diri mereka dan
bisa menjadi salah satu sumber belajar di antara mereka.

A.Tindakan Kepala Sekolah dalam Mendorong Perubahan

Sehingga di dalam kelas telah disediakan tempat
pemajangan karya siswa yang terbuat dari spon
berwarna agar tahan lama, mempercantik suasana kelas,
dan karya tersebut dapat menjadi sumber belajar bagi
siswa.

4. Mendampingi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Untuk mendukung rencana guru dalam menerapkan
pembelajaran siswa aktif, saya mengadakan rapat dengan
guru untuk membahas RPP mereka setiap bulan sekali.
Bersama fasilitator daerah dan bantuan beberapa guru
yang telah berhasil menerapkan pembelajaran aktif,
mereka memberikan umpan balik dan koreksi terhadap
RPP yang dibuat guru dan memberikan bantuan bagi
guru yang memiliki kendala. Salah satu perbedaan
mendasar program DBE3 dengan program lainnya adalah
adanya pendampingan bagi guru di sekolah masing-
masing dengan melibatkan manajemen sekolah. Hal ini
memungkinkan para guru untuk bisa menerapkan hasil
pelatihan.

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKYANG BAIK

*Perlahan tapi pasti tampak perubahan yang sangat berarti,dan SMPN 2\Wonoayu menjadi
salah satu sekolah yang cukup diminati oleh masyarakat Sidoarjo.

*Kepemimpinan majelis menjadikan suasana sekolah kondusif untuk proses belajar
mengajar.

*Hubungan antar warga sekolah menjadi harmonis karena konflik antar individu dapat
diperkecil.

Siswa SMPN 2Won6ayu Sidoarjo sedang memanfaatkan koran
sebagai sumber pembelajaran dalam mata pelajaran IPS.
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Prioritaskan Dana untuk Pembelajaran Aktif

Wagiman, S.Pd, Kepala SMPN 11 Binjai, Kota Binjai, Sumatera Utara

tidak ada yang mengenal. Tetapi dua

tahun belakangan, kisah SMPN 11
berganti.Sekolah ini menjadi salah satu rujukan
sekolah nasional untuk ragam inovasi. Pak
Wagiman, S.Pd dan SMPN 11 Binjai bagai
pinang dibelah dua. Keduanya tidak bisa
dipisahkan. Bukan karena la menjabat kepala
sekolah di tempat itu, tapi karena
kepemimpinan Pak Wagiman, SMPN 11 Binjai
menjelma menjadi rujukan bagi sekolah mitra
DBES3 se Indonesia. Dirinya dikenal tenang dan
sabar. Gaya bahasanya ramah dan santun.lajuga
selalu menyediakan ruang besar dalam
hidupnya untuk mempelajari hal-hal baru.

Empat tahun lalu SMPN 11 Binjai nyaris

Pengalaman panjang sebagai guru menjadi
kekuatan bagi Pak Wagiman ketika membesut
SMPN 11 Binjai.la menjadikan CTL (Contextual
Teaching and Learning) sebagai pakem
pembelajaran di sekolahnya. Bagi Pak \Wagiman,
sekolah akan berkembang jika bersedia kreatif.
“CTL menuntut guru lebih kreatif,” tutur Pak
Wagiman. Demi memastikan CTL
menggelinding baik di sekolahnya, Pak
Wagiman melakukan inovasi dalam
penganggaran.lamemprioritaskan CTL.

Dalam pembelajaran IPA siswa terbiasa dengan kegiatan
praktikum yang dilakukan secara kooperatif dan kontekstual.

STRATEGI DAN INSIATIF YANG
DILAKUKAN

e Memulainya dari proses identifikasi, yaitu tiap awal
semester mengundang guru-guru rapat dan
meminta kepada guru melalui rumpun mata
pelajaran untuk membuat proposal. Lalu bersama
wakil kepala sekolah, komite sekolah, dan
koordinator MGMPS membahasnya dan
memasukkan dalam anggaran. Setelah itu semua
kebutuhan pembelajaran yang telah dibeli oleh tim
disimpan di ruang tata usaha.

e Alokasi pembiayaan didasarkan pada kebutuhan
setiap mapel. Misalnya IPA dan Bahasa Inggris
berbeda. IPA membutuhkan alat peraga sehingga
membutuhkan dana yang agak besar. Untuk Bahasa
Inggris kami memberikan perhatian khusus pada

- _ conversation, sehingga disediakan kaset untuk
Seorang siswi membacakan hasil karya teksnya mendukung itu.

dalam pembelajaran bahasa Inggris.
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A.Tindakan Kepala Sekolah dalam Mendorong Perubahan

«Sumber pendanaan sekolah ada dua, BOS
dan dana sharing SSN. BOS kami
gunakan untuk memenuhi media
pembelajaran. Dana SSN kami gunakan
untuk penguatan MGMP. Kami
memberikan ATK, konsumsi dan biaya
transportasi bagi guru untuk
melaksanakan MGMP. Kami juga
menggunakan dana untuk melakukan
pelatihan replikasi untuk semua guru.

«Sekitar 55 persen dana sekolah
dialokasikan untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran aktif.

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIK .
YANG BAIK

*Semua gurL_J el mgmbudaygkan dan Siswa bergembira mengerjakan tugas dengan
melestarikan pembelajaran aktif. fasilitas yang disediakan oleh sekolah.

«Kemampuan guru untuk memainkan ragam
metode pembelajaran sama, sehingga tidak ada
kesenjangan.

Dukungan Kepala Sekolah
untuk Keberhasilan Pembelajaran

DBE3 memiliki pelatihan khusus untuk Kepala Sekolah
tentang Dukungan Kepala untuk Mendukung Keberhasilan
Pembelajaran. Para kepala sekolah secara kooperatif
memodelkan identifikasi dan pengelolaan kebutuhan
pembelajaran dengan melibatkan para guru. Mereka juga
diperlihatkan secara riil kebutuhan sebuah pembelajaran
sehingga menjadi berhasil. Dampaknya, saat ini para kepala
SMP/MTs mitra DBE3, berupaya memprioritaskan
pemenuhan kebutuhan pembelajaran. Anggaran sekolah
memberikan porsi terbesar untuk mendukung fasilitas yang
diajukan guru dalam mengajar.

Di SMPN 2 Kradenan, Jawa Tengah, Kepala Sekolahnya Agus N ‘
Suprapto secara konsisten dan berkelanjutan memfokuskan \# A—
pada peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dengan MPN 2 Krade

menyediakan Alat Tulis Kantor (ATK) seperti spidol g

berwarna, kertas HVS berwarna, lem kertas, kertas plano,

gunting, dan isolasi, yang memudahkan guru dalam mengelola kelasnya. Termasuk usulan sumber belajar yang
diajukan guru berdasarkan RPP yang dibuat. Di SMPYP PGRI Makasar, Sulawesi Selatan kepala sekolah membentuk
tim untuk memenuhi kebutuhan guru sehingga semua mapel dapat menerapkan proses pembelajaran aktif. Begitu
juga yang dilakukan kepala SMPN 2 Sedati Jawa Timur,dan SMPN 8 Bogor, Jawa Barat.Anggarannya diambil dari dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan sumber lainnya. Komitmen Kepala Sekolah dalam menyediakan kebutuhan
pembelajaran merupakan kebijakan strategis,sederhana,dan tepat sasaran.

Manajemen untuk Keberhasilan Pembelajaran
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A.Tindakar‘pala Sekolah dalam Mendorong Pert

Mengintig

Drs.Amus Suryaman, Kepala SMPN 2 Samara:

“Saya betul-betul menemukan jawaban atas kunci
utama mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran
yang membuat keterlibatan mental siswa dalam proses
belajar cenderung pasif dan terbatas," tukas Pak Amus
bangga.

Kini di sekolah yang dipimpinya Proses pembelajaran
DDCH (Duduk, Dengar, Catat, Hapal) sudah dibuang
jauh-jauh oleh para guru. Saat ini, mereka sedang
meninggalkan paradigma lama,yang menempatkan guru
sebagai sosok serba-tahu, serba-bisa dan serba-pintar,
aura menyongsong paradigma baru. Mereka berubah
menjadi fasilitater yang berupara untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa untuk menggali
ilmu pengetahuannya sendiri dan berbagai sumber
belajar Sebagal gury, mereka mampu membelajarkan
siswa dengan berbagai pendekatan, beragam media, dan
pelbagai sumber belajar Mereka mengacu kepada
keterampilan proses serta melibatkan keaktifan siswa

Praktik yang Baik: Mendorong Perubahan di Kelas
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Ofmula Belajar Bart
LLaltVienyEarkannya

awa Bara

secara menyeluruh.

Sejak mengikuti pelatihan BTL (Better Teaching and
Learning), para guru difasilitasi untuk menerapkan
formula baru dalam proses pembelajaran, sehingga
tercipta situasi belajar mengajar yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan. Situasi KBM yang
asalnya sunyi senyap, sepi dan pasif berubah menjadi
situasi ramai bergairah, dan kelas menjadi semarak
dengan pajangan karya siswa.

Setiap siswa tidalk segan lagi untuk bertanya ataupun
mengemukakanpendapat dalam diskusi, bahkan sampal
terjadi suasara sengit perdebatan antara siswa dan
siswa [uga siswa dan gury sebagal pengajarmya. |ni
menunjukkan bukti bahwa BTL telah mampu
menjalankan paradigma baru pembelajaran wang
menakankan kepada proses, dan bukan pada hasil
pembelajaran




e

Melalui pendekatan student-rentered, setiap siswa dapat
terlibat langsung dalam proses pembelajaran, karera
para siswa diber kesempatan untuk mengekspresikan
pendapat dan menemukan sendiri cara pemecahan
persoalan, sehingza hasil KBM itu menjadi lebik
bermakna.

Proses pembelajaran tidak lagi dibatasi oleh dinding
ruang kelas yang sempgit dan terbatas. Siswa dan guru
bisa belajar di alam bebas guna memperluas wawasan
dan mengamati konteks kehidupan nyata di lingkungan
sekolah/masyarakat. Cara ini juga terbukti dapat
mendorong siswa untuk bersemangat dan bergairah
mengikuti pembelajaran.

Dalam mengajar, para guru tidak lagi bertumpu pada
satu metode. Mereka tampak lebih kreatif, variatif dan
inovatif. Meski guru bukan lagi satu-satunya sumber
belajar, tetapi untuk mengembangkan proses belajar
yang mengutamakan siswa aktif, guru pandai mencari
solusi agar siswa tetap termotivasi dan terlecut
semangatnya mengikuti pembelajaran.

Diam-diam, dirinya juga mengintip pembaruan itu dan
menerapkannya ketika mengajar. Belajar dari guru-guru
itu, saya bertekad untuk terus mengupayakan
peningkatan mutu mengajar. “Para guru boleh belajar
formula belajar baru dari DBE3. Sayapun boleh belajar
dari mereka. Formula baru ini perlu disebarkan di
sekolah saya yang baru," katanya semangat.

STRATEGI DAN INISIATIF YANG
DILAKUKAN

*Memfasilitasi semua guru untuk mengikuti pelatihan
BTL DBE3.
*Memfasilitasi kebutuhan guru dalam pembelajaran.

L]
M. berhasil menergy Droses:b

/)

¥
Seluruh proses pembaajar‘ﬁm_nya mata pelajdFanstelaby

OMempraktikkan proses belajar aktif dalam
pambalajaran yang difasilitasi.

OFindah tugas, tetap korsisten meryebarluaskan
praktik yang baik disekolab vangbaru dipimpinmya

HASIL DAMN DAMPAK PRAKTIK YAMNG
BAIK

*Semua guru termotivasi untuk menerapkan hasil
pelatihan di kelas.

*Seluruh kelas telah dibentuk lingkungan yang
membuat siswabergairah dalam belajar.

«Sekolah yang lama dan sekolah yang baru dipimpinnya
memiliki kemauan dan semangat yang sama untuk
melakukan inovasi dalam pembelajaran.

Manajemen untuk Keberhasilan Pembelajaran
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A.Tindakan Kepala Sekolah dalam Mendorong Perubahan

Viemgayemil damn Wemeitivasi Guisu
Viemisangum Lingkungan Belajai

Dra. Kriswati, Kepala SMPN 2 Jalancagak, Subang, Jawa Barat

dilaksanakan DBE3, Ibu Kriswati menerapkan

pendekatan instructional leadership. Setiap
kebijakan dan segenap langkah kepemimpinan
diorientasikan bersinergi dengan kepentingan
pembelajaran. Hal pertama yang menjadi prioritas
kerjanya sebagai kepala sekolah adalah upaya
memahami keperluan guru-guru dan menyelami
masalah yang mereka hadapi. Berlandaskan hasil
identifikasi tersebut, dirinya berupaya memenuhi
setiap kebutuhan guru untuk mendukung proses
belajar yang kontekstual. “Untuk keperluan ini, saya
melakukan kerjasama dan penggalian dana guna
menyediakan setiap keperluan sarana pembelajaran,”
katanya mantap.

S etelah mengikuti workshop kepala sekolah yang

Asalnya, SMPN 2 Jalancagak itu hanyalah sebuah
sekolah baru, berskala kecil, dengan hanya 300 siswa.
Dalam kurun satu tahun, animo input siswa
meningkat 100% dan mencapai jumlah 600 siswa. Ini
merupakan bukti konkret peningkatan Kkinerja
sekolah, sebagai akibat langsung dari prestasi para
guru yang semakin profesional.

STRATEGI DAN INSIATIF YANG
DILAKUKAN

1.Memicu Gairah Guru

Para guru disediakan bantuan teknis untuk mengatasi
berbagai masalah pembelajaran yang menghadang.
Selain mengerahkan setiap kemampuan pedagogik
sendiri, dirinya juga memanfaatkan para distrik
fasilitator DBE3 untuk membantu mendampingi para
guru mengatasi berbagai masalah pembelajaran.

Praktik yang Baik: Mendorong Perubahan di Kelas

Selain memberikan izin kepala sekolah memberikan
dorongan kepada para guru untuk aktif mengikuti
setiap pelatihan guru yang diselenggarakan oleh
DBE3. “Saya bahkan meminta DBE3 untuk melatih
seluruh guru di luar mata pelajaran inti yang menjadi
fokus binaan DBE3. Untuk guru yang tidak diundang
oleh DBE3, saya mengalokasikan dana tersendiri
untuk membiayai mereka mengikuti pelatihan guru.
Untuk pelatihan TIK oleh DBE3, misalnya, saya
mengikutsertakan tambahan dua puluh guru, dengan
biaya konsumsi dan transport atas tanggung jawab
sekolah,bukan dari DBE3,” tuturnya.

Menurutnya, dengan cara tersebut para guru dapat
lebih mengembangkan profesionalismenya. Mereka
merasa lebih percaya diri, profesional, dan mencapai
kepuasan batin dalam menjalankan tugasnya.

2.Membangun Lingkungan Belajar

Lingkungan sekolah diciptakan sedemikian rupa
untuk menjadi sebuah lingkungan belajar yang setiap
sudutnya bersifat kondusif bagi pembelajaran
bergairah. Selain para guru berinisiatif menata ruang
kelas dan memajang hasil karya siswa, kepala sekolah
bekerja keras menyediakan prasarana sekolah yang
memadai. Semua sudut lingkungan sekolah menjadi
sumber belajar bagi para siswa dan alat peraga belajar
bagi paraguru.

Bekerja sama dengan PT INAGREEN, sekolah
berhasil menyediakan lahan pertanian tempat siswa
belajar,yang kemudian hasilnya pun dapat menambah
dana sekolah.




